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ABSTRAK 

Permainan Tradisional merupakan media ajar yang menarik dan menyenangkan. 

Lari merupakan komponen yang dibutuhkan dalam pertumbuhan fisik serta faktor 

pendukung dalam aktifitas bermain. Lari jarak pendek adalah gerakan berpindah dari 

satu tempat ke tempat lain dengan jarak tertentu dengan kecepatan maksimum, jadi 

kebutuhan utama lari jarak pendek adalah kecepatan, karena kecepatan adalah faktor 

penentu didalam lari jarak pendek. Teknik dasar lari meliputi teknik start, teknik lari, 

teknik melewati finish. Lari jarak pendek merupakan salah satu nomor lari pada cabang 

olahraga atletik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan 

tradisional terhadap kemampuan lari jarak pendek 50 meter siswa kelas IV SDN 

Kaliwungu I Jombang.  

Dalam penelitian ini rancangan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan jenis penelitian ekperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV SDN Kaliwungu I Jombang. Sampling dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah siswa kelas IV SDN Kaliwungu I Jombang. Dalam penelitian ini 

pengumpulan data menggunakan post tes dan pre tes yang berfungsi untuk mengetahui 

nilai hasil kecepatan siswa. 

Hasil penelitian yang telah di analisis mendapatkan bahwa model ajar permainan 

tradisional memiliki pengaruh terhadap kemampuan lari jarak pendek 50 meter dilihat 

dari perbedaan hasil pretest sebelum diberikan perlakuan memiliki standart deviation 

6569, nilai terendah 3,3 dan nilai tertinggi 6,3. dan posttest yang mengalami kenaikan 

setelah diberikan perlakuan memiliki standart deviation 83338, nilai terendah 3,06 dan 

nilai tertinggi 7,45. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kemampuan lari jarak pendek dan mendapatkan hasil dengan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,004 < 0,05 maka H1 diterima. Saran yang diharapkan para guru atau 

tenaga pendidik dapat menggunakan media-media yang menyenangkan dan menarik 

seperti model ajar permainan tradisional dan penggunaan model ajar permainan 

diharapkan dapat digunakan dalam mata pelajaran yang lain. 

 

Kata kunci : Permianan Tradisional, Lari Jarak Pendek 
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ABSTRACT 

Traditional games are interesting and fun teaching media. Running is a required 

component in physical growth as well as a supporting factor in playing activities. Short 

distance running is the movement of moving from one place to another with a certain 

distance with maximum speed, so the main need for short distance running is speed, 

because speed is the determining factor in short distance running. Basic running 

techniques include starting techniques, running techniques, passing techniques over the 

finish. Short distance running is one of the running numbers in athletics. The aims of 

this study were: To determine the effect of traditional games on the ability to run a short 

distance of 50 meters in class IV SDN Kaliwungu I Jombang. 

In this study the research design used a quantitative approach using 

experimental research types. The population in this study were all fourth grade students 

at SDN Kaliwungu I Jombang. Sampling in this study using purposive sampling 

technique. So that in this study the sample used was fourth grade students at SDN 

Kaliwungu I Jombang. In this study, data collection used post-tests and pre-tests which 

functioned to determine the value of students' speed results. 

The results of the research that has been analyzed find that the traditional game 

teaching model has an influence on the ability to run a short distance of 50 meters, seen 

from the difference in pretest results before being given treatment, which has a standard 

deviation of 6569, the lowest score is 3.3 and the highest score is 6.3. and the posttest 

which experienced an increase after being given treatment had a standard deviation of 

83338, the lowest value was 3.06 and the highest value was 7.45. The conclusion of this 

study is that there is a significant difference in the ability to run short distances and get 

results with a Sig value. (2-tailed) of 0.004 <0.05 then H1 is accepted. Suggestions that 

it is hoped that teachers or educators can use fun and interesting media such as 

traditional game teaching models and the use of game teaching models are expected to 

be used in other subjects. 

 

Keywords: Traditional Games, Short Distance Running 
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PENDAHULUAN  

 Pe lndidikan jasmani melrulpakan bagian intelgral dari pe lndidikan selcara 

ke lse llulrulhan yang me lnggulnakan aktivitas jasmani (fisik) selbagai me ldia ulntulk melncapai 

tuljulan. Tuljulan pelndidikan jasmani, bulkan hanya me lnge lmbangkan fisik saja, mellainkan 

julga me lnge lmbangkan me lntal, sosial, elmosional, dan intelle lktulal. Ulntulk melncapai tuljulan 

telrse lbu lt dipelrlulkan pe lndelkatan telrtelntul, se lsulai de lngan karaktelristik yang dimiliki 

bidang stuldi. Sistelmatika pelmbe llajaran melrulpakan salah satul belntulk dari pelnde lkatan 

yang digulnakan, dan dalam pelndidikan jasmani Sistelmatika pelmbellajaran yang 

digulnakan mellipulti: tahap pelndahullulan, tabap pellajaran inti, dan tahap pelnultulp. 

E lfelktivitas pelmbe llajaran pelndidikan jasmani dapat dianalisis mellaluli tingginya rata-rata 

waktul bellajar yang diiku lti de lngan re lndahnya waktul me lnulnggul (Winarno, 2006).  

Atle ltik adalah salah satul ulnsulr dari pelndidikan jasmani dan kelse lhatan, yang 

melrulpakan komponeln-kompone ln pe lndidikan kelse llulrulhan yang me lngultamakan aktivitas 

jasmani selrta pelmbinaan hidulp se lhat dan pe lnge lmbangan jasmani, melntal, social, dan 

e lmosional yang se lrasi, se llaras dan se limbang. Atle ltik be lrasal dari kata Yulnani yaitul 

Atlon, Atluln yang be lrarti pelrtandingan ataul pelrju langan. Jadi atleltik melnulrult 

E lnsoklopeldi Indone lsia belrarti pelrtandingan dan olah raga pada atleltik. Atleltik yaitul 

sulatul cabang olahraga melmpe lrtandingkan lari, lompat, jalan dan lelmpar. Olahraga 

atleltik mulla-mulla dipopullelrkan olelh bangsa Yulnani kira-kira pada Abad ke l-6 SM. 

Orang yang be lrjasa melmpopullelrkannya adalah Icculs dan He lrodiculs. Teltapi walaulpuln 

de lmikian dasarnya te ltap sama yaitul be lrjalan, lari, lompat dan lelmpar. (ZikulrRahmad, 

2015). Lari jarak pelnde lk adalah belrlari de lngan ke lcelpatan pelnulh se lpanjang jarak yang 

haruls di telmpulh,ataul sampai jarak yang te llah ditelntulkan. Lari jarak pelnde lk te lrdiri dari 

lari 50 melte lr sampai 400 meltelr. se lcara telknis sama, yang me lmbe ldakan hanyalah pada 

pe lnghe lmatan pelnggulnaan te lnaga, karelna pe lrbeldaan jarak yang haruls dite lmpulh. Makin 

jaulh jarak yang haruls di te lmpulh makin banyak te lnaga yang haruls di bultulhkan. 

Dari  hasil obselrvasi di SDN Kaliwulngul 1 pelnelliti melndapat informasi bahwa 

pada saat pelmbellajaran atleltik lari jarak pe lndelk siswa ke llas IV kulrang be lrse lmangat dan 

kulrang se lriuls saat me lngikulti pe lmbellajaran, telrlihat pada saat jam pelmbellajaran 

olahraga banyak siswa yang le lbih se lnang be lrmain selndiri dan melmbelli makanan pada 

saat pelmbe llajaran belrlangsulng. Kare lna pada saat pelmbellajaran atleltik modell yang 

dibelrikan olelh gulrul pe lndidikan jasmani kulrang me lnarik ataul konfelnsional Se ldangkan 
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anak-anak se lkolah dasar lelbih sulka be lrmain yang akhirnya dalam prose ls pe lmbe llajaran 

atleltik nomor lari jarak pelnde lk melrasa kulrang me lnye lnangkan ataul melmbosankan.  

De lngan dilakulkan rancangan prosels pe lmbellajaran melnggulnakan pelnde lkatan 

pe lrmainan tradisional me lrulpakan konse lp be llajar yang dapat me lmbantul gulru l 

melngaitkan antara mate lri yang diajarkan de lngan situ lasi belrmain antar pelse lrta didik dan 

melndorong siswa me lmbu lat hu lbulngan antara pelnge ltahu lan yang dimilikinya de lngan 

melne lrapkan dalam belrmain. Ke lmampulan pe lse lrta didik melningkat dikarelnakan matelri 

lari sprint delngan pe lnde lkatan belrmain me lndorong siswa me lnjadi lelbih aktif belrtanya 

akan kelmampulan praktik yang dilaku lkan be lrkaitan delngan matelri ajar (Sulhardi, 2016) 

Ulntulk me lningkatkan ke lbulgaran jasmani dipe lrlulkan le lbih banyak modifikasi 

pe lrmainan olahraga tradisional yang e lfe lktif, telntulnya de lngan olahraga tradisional se lcara 

telratu lr dan rultin di seltiap pelmbellajran selmakin melningkat intelnsitasnya se lmakin baik 

pulla hasil Ke lbulgaran jasmani siswa yang di pelrole lh. (Agu ls Ruldiyanto, 2022).   

Ole lh karelna itullah pelnelliti melnggulnakan meltode l pelrmainan tradisional 

(be lntelngan, gobak sodor, ku lcing dan tikuls) de lngan harapan dapat me lnarik antulsias dan 

se lmangat bellajar siswa agar ke lmampulan atleltik telrultama lari jarak pe lnde lk. Se lbe llulmnya 

pe lrmainan tradisional be llulm pelrnah ditelrapkan olelh gulru l  SDN Kaliwu lngu l 1. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis pelnellitian ini adalah meltodel pe lnellitian elkspe lrimeln. Penelitian ini 

dilaksanakan di Ke llas IV SDN Kaliwulngul 1 Jombang yang be lralamat di Jl.Sriwijaya 

No. 13, Kaliwulngul, Ke lc. Jombang, Kab. Jombang. Waktul pe lne llitian dilaksanakan pada 

bullan 2 Fe lbrulari-17 Mare lt. Popullasi dalam pelnellitian ini adalah 142 siswa SDN 

Kaliwu lngul 1 Jombang. Pada pelnellitian ini telknik pelngambilan sampell yang digulnakan 

be lrdasarkan popullasi Sampell diambil dari 36 siswa kellas IV kare lna pelne llitian ini 

melnggulnakan purposive sampling. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini melnggulnakan te lknik tels. Telknik 

ini digulnakan ulntulk melmpelrolelh data melngelnai kelmampulan siswa dalam lari 

jarak pelndelk selbellulm dan seltellah dibelrikan pelrlakulan (trelatmelnt) delngan 

pelrmainan tradisional. Tes yang digulnakan ulntulk me lngulkulr ke lmampulan lari jarak 

pe lndelk adalah tels ke lcelpatan lari jarak 50 melte lr. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen, sehingga keadaan objek akan digambarkan sesuai dengan data yang 

diperoleh. Pelnellitian ini melnyajikan data Preltelst dan Posttelst telrhadap kelmampulan lari 

jarak pelndelk 50 meltelr kellas IV SDN Kaliwulngul 1 Jombang. Selanjutnya data 

dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu : baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang 

sekali.  

Dalam pelnellitian ini ada dula sulmbelr data yang akan di ambil. Data yang pelrtama 

adalah dilakulkannya tels awal ataul pre lte lst. Data yang keldula diambil dari posttelst yang 

digulnakan ulntulk melngeltahuli hasil dari pelrlakulan yang tellah dibelrikan ada pelngarulh ataul tidak. 

Hasil preltelst kelmuldian dijadikan aculan yang akan dibandingkan delngan hasil dari posttelst .Data 

yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini belrulpa kulantitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian Permainan Tradisional Terhadap Kemampuan Lari 

Jaraak Pendek 50 Meter Siswa Kelas IV SDN Kaliwungu 1 Jombang. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen, sehingga 

keadaan objek akan digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. Pelnellitian ini 

melnyajikan data Preltelst dan Posttelst telrhadap kelmampulan lari jarak pelndelk 50 meltelr 

kellas IV SDN Kaliwulngul 1 Jombang. Selanjutnya data dikategorikan menjadi 5 

kategori, yaitu : baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. Berikut hasil nilai 

pretest Permainan Tradisional Terhadap Kemampuan Lari Jarak Pendek 50 Meter Siswa 

Kelas IV SDN Kaliwungu 1 Jombang sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Hasil Nilai Pretest Permainan Tradisional Terhadap Kemampuan Lari 

Jarak Pendek 50 Meter Siswa Kelas IV SDN Kaliwungu 1 Jombang 

No. Kategori Orang % 

1. BS - - 

2. B 11 30,55% 

3. S 13 36,11% 

4. K 11 30,55% 

5. KS 1 2,77% 

 Jumlah 36 100% 
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Dari hasil tabel 4.1 Terdapat 0% siswa dalam klasifikasi baik sekali, 30.55% 

siswa dalam klasifikasi baik, 36.11% siswa dalam klasifikasi sedang, 30.55% siswa 

dalam klasifikasi kurang dan 2.77% siswa dalam klasifikasi kurang sekali.  

Tabel 4.2 Hasil Nilai posttest Permainan Tradisional Terhadap Kemampuan Lari 

Jarak Pendek 50 Meter Siswa Kelas IV SDN Kaliwungu 1 Jombang 

No. Kategori Orang % 

1. BS - - 

2. B 14 38,88% 

3. S 9 25% 

4. K 12 33,33% 

5. KS 1 2,77% 

 Jumlah 36 100% 

 

Dari hasil tabel 4.2 Terdapat 0% siswa dalam klasifikasi baik sekali, 38.88% 

siswa dalam klasifikasi baik, 25% siswa dalam klasifikasi sedang, 33.33% siswa dalam 

klasifikasi kurang dan 2.77% siswa dalam klasifikasi kurang sekali.  

A. De lskripsi data 

Tabel 4.3 Descriptive Statistics 

 

 N Me lan 

Std. 

De lviation Minimulm Maximulm 

Pre l telst 36 4,559 ,6569 3,3 6,3 

Post te lst 36 4,3569 ,83338 3,06 7,45 
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Belrdasarkan tablel diatas dapat dikeltahuli bahwa selbellulm dibelri pelrlakulan ataul preltelst 

melmiliki standart delviation 6569, nilai telrelndah 3,3 dan nilai telrtinggi 6,3. Seltellah dibelri 

pelrlakulan ataul posttelst melmiliki standart delviation 83338, nilai telrelndah 3,06 dan nilai 

telrtinggi 7,45. 

 

b.Ulji Pelrbeldaan 

Tabel 4.4 Paired Samples Test 

 

Paireld Diffe lrelnce ls 

t Df 

Sig. (2-

taileld) Me lan 

Std. 

De lviatio

n 

Std. 

E lrror 

Me lan 

95% Confidelnce l 

Inte lrval of the l 

Diffe lrelncel 

Lowe lr Ulppe lr 

Pair 

1 

Pre l telst - 

Post te lst 

,2016

7 
,70303 ,11717 -,03621 ,43954 1,721 35 ,004 

 

Ulntulk melmbulktikan apakah pelrlakulan yang dibe lrikan belrpelngarulh maka 

dihitulng pe lrbe ldaan antara selbe llulm dan se lsuldah pe lrlakulan. Pe lrbeldaan itul dihitulng 

de lngan paire ld sample l telst. Se ltellah dilakulkan pelngolahan data dan adapuln hasil paire ld 

sample l telst se lbagai be lrikult :  

Dalam ulji pelrbe ldaan data pelne llitian ini diajulkan hipotelsis se lbagai be lrikult : 

• H0 = Tidak ada pelngarulh pe lrmainan  tradisional  telrhadap kelmampulan lari jarak 

pe lndelk 50 me ltelr kellas IV SDN Kaliwulngul 1 Jombang. 

• H1 = Ada pe lngarulh pe lngarulh pe lrmainan  tradisional  telrhadap kelmampulan lari 

jarak pelndelk 50 melte lr kellas IV SDN Kaliwulngul 1 Jombang. 

Dasar pe lngambilan kelpultulsan 

• Jika nilai Sig. (2-taile ld) < 0,05 maka H1 ditelrima. 

• Jika nilai Sig. (2-taile ld) > 0,05 maka H0 ditolak. 

Inte lrpre ltasi :  

 Hasil ulji pe lrbeldaan data pada kellompok elkspe lrimeln saat mellakulkan  prelte lst dan 

posttelst dapat dikeltahuli bahwa nilai Sig. (2-taileld) selbe lsar 0,004 < 0,05, maka dapat 

diambil kelsimpullkan bahwa telrdapat pe lngarulh yang signifikan se lte llah dibelrikan 

pe lrlakulan belrulpa pelrmainan tradisional (be lntelngan, kulcing dan tikuls, gobak sodor) dan 

dapat dilihat dari hasil prelte lst dan posttelst lari jarak pelnde lk 50 melte lr. Jadi H1 dite lrima. 
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 Pe lnguljian hipotelsis dilakulkan belrdasarkan hasil analisis data dan 

intelrpre ltasinya. Pe lnguljian hipotelsis ini dilakulkan delngan me lnggulnakan meltode l paire ld 

sample l t-telst. Hipote lsis dalam pelne llitian ini dinyatakan selbagai belriku lt : “Pe lngarulh 

Pe lrmainan Tradisional Telrhadap Ke lmampulan  Lari Jarak Pe lndelk 50 Me lte lr Ke llas IV 

SDN Kaliwulngul 1 Jombang”. Dari hasil pelrhitulngan yang te llah dilakulkan dipelrolelh 

nilai Sig. (2-taileld) se lbe lsar 0,004 < 0,05 maka H0 dite lrima. Delngan de lmikian antara 

pre ltelst dan posttelst te lrdapat pelngarulh yang signifikan. Jadi seltellah melndapatkan 

pe lrlakulkan ataul trelatmelnt, ke lmampulan Lari Jarak Pe lndelk 50 Me lte lr SDN Kaliwulngul 1 

Jombang melningkat se lcara signifikan. 

 

B. Pembahasan 

Pe lmbahasan hasil pelne llitian ini melmbe lrikan intelrpre ltasi lelbih lanjult, telrultama 

melnge lnai hasil analisis data yang te llah dikelmulkakan selbe llulmnya.. Pe lrmainan 

Tradisional melrulpakan sulatul meldia yang sangat e lfe lktif ulntulk melmbantul prose ls 

pe lmbellajaran, baik ulntulk pe lmbellajaran masal, individulal, maulpuln be lrke llompok. 

Pe lrmainan tradisional julga me lrulpakan bahan ajar non celtak yang kaya informasi dan 

tulntas karelna dapat sampai kelhadapan anak se lcara langsulng. Disamping itul pe lrmainan 

tradisional julga dapat ditelrapkan telrhadap dalam dulnia pelmbellajaran, hal ini kare lna 

karaktelristik pelrmainan tradisional se lmdiri yang dapat melnyajikan pe lmbelntulkan 

karaktelr se lcara otomatis pada siswa.. 

Me lnulrult  Aristote lle ls, Plato dan Frõbe ll (dalam Mayke l S. Te ldjasapultra, 2007: 2) 

be lrmain melmiliki nilai praktis artinya belrmain digulnakan selbagai meldia ulntulk 

melningkatkan ke ltelrampilan dan kelmampulan telrtelntul pada anak. Sellain itul telrdapat 

banyak te lori yang me lnje llaskan telntang ke lgulnaan dari belrmain. Melnulrult telori relkre lasi 

praktis yang diajulkan olelh Karl Groos bahwa belrmain belrfulngsi ulntulk melmpe lrkulat 

instink yang dibultulhkan gulna kellangsulngan hidulp di masa melndatang (Mayke l S. 

Teldjasapultra, 2007: 4). Se ldangkan me lnulrult Brulne lr fu lngsi be lrmain selbagai sarana 

melnge lmbangkan kre lativitas dan flelksibilitas anak. Dari belbe lrapa ilmulwan dapat 

disimpullkan bahwa belrmain melmiliki manfaat bagi pelrkelmbangan anak. 

Dari pelndapat di atas beltapa banyak manfaat yang dapat dipeltik anak dari 

aktivitas belrmaian, baik ulntulk pe lrkelmbangan kognitif, fisik motorik, maulpuln sosial 

e lmosional anak, pelrmainan tradisional melrulpakan pelrmainan daelrah yang tiap 
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daelrahnya me lmiliki tata cara dan pelrmainan yang be lrbe lda-be lda. Salah satul pelrmainan 

tradisional yang ada pe lrmainan. 

Jadi dapat dikatakan bahwa pelrmainan tradisional melrulpakan meldia yang sangat 

be lrngarulh telrhadap kelgiatan pelmbe llajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil selbe llulm 

dibelrikan pelrlakulkan dan hasil se lsuldah dibelrikan pelrlakulkan telrdapat pelngarulh yang 

signifikan, maka pelnggulnaan pelrmainan tradisional pada mata pellajaran pelndidikan 

jasmani khulsulsnya matelri lari jarak pelnde lk 50 meltelr melrulpakan langkah yang te lpat 

ulntulk melningkatkan kelmampulan siswa kellas IV SDN Kaliwulngu l 1 Jombang 

dikarelnakan adanya pe lngarulh yang signifikan selte llah ditreltmelnt melnggulnakan 

pe lrmainan tradisional. 

 

PENUTUP  

Se ltellah mellakulkan post telst, tre latmelnt (be lntelngan, gobak sodor, kulcing dan 

tikuls) post te lst hasil pelne llitian dan hasil analisis data dan pelrhitulngan yang te llah 

dilakulkan, telrnyata hipotelsis yang diajulkan dapat ditelrima. Maka delngan de lmikian 

dapat dipelrole lh simpullan yaitul, Pe lnggulnaan pe lrmainan tradisional belrpe lngarulh 

telrhadap kelmampulan lari jarak pelnde lk 50 melte lr pada siswa kellas IV SDN Kaliwulngul 1 

Jombang delngan nilai Sig. (2-taileld) selbe lsar 0,004 < 0,05 maka H1 ditelrima. Jadi antara 

pre ltelst (se lbe llulm pelrlakulan) dan posttelst (se lsuldah pe lrlakulan) telrdapat pelngarulh yang 

signifikan. 

SARAN  

Dalam melningkatkan kelmampulan siswa pada nomor atleltik lari jarak pelnde lk 50 

melte lr dapat melne lrapkan meldia-me ldia yang baik dan melnarik dalam prose ls 

pe lmbellajaran, salah satulnya yaitul pe lnggulnaan meldia pelrmainan tradisional yang tellah 

telrbulkti dapat melningkatkan kelmampulan lari jarak pelnde lk 50 meltelr pada siswa ke llas 

IV SDN Kaliwulngul 1 Jombang. Pe lnggulnaan pelrmainan tradisional julga diharapkan 

dapat digulnakan ataul ditelrapkan pada mata pellajaran yang lain, karelna dalam 

pe lrmainan tradisional melngandulng banyak ulnsulr yang dapat melmbelrikan pelmbellajaran 

pada siswa, telrultama pada siswa yang kulrang te lrtarik  pada saat mata pellajaran 

Pe lndidikan jasmani yang te lrlalul monoton se lhingga siswa le lbih mellilih ulntulk belrmain 

se lndiri. 
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Disini tulgas kita se lbagai pe lngajar dan calon pe lngajar ulntulk melmbaca karaktelr siswa 

yang akan kita belri matelri dan telruls melne lruls belrinovasi sulpaya matelri ataul ilmul yang 

kita bagi jaulh lelbih melnarik selhingga siswa dapat melne lrima matelri yang akan kita 

ajarkan dan salah satulnya me lnggulnakan pelrmainan tradisional, saya harap dalam 

pe lnellitian Pelngarulh Lari Jarak Pelndelk 50 meltelr de lngan meldia pelrmainan tradisional 

(gobak sodor, be lntelngan, kulcing dan tikuls) ini dapat melmbelrikan sulatul manfaat pada 

se lkolah SDN Kaliwulngul 1 dan se lmoga pe lnellitian ini dapat melmbelrikan relfe lrelnsi dan 

dapat dikelmbangkan lagi pada pelne llitian be lrikultnya. 
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